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ABSTRAK

UJI BIOINSEKTISIDA EKSTRAK AIR DAN EKSTRAK METANOL
Gracilaria sp. TERHADAP Aedes aegypti MENGGUNAKAN
METODE SPRAY

Oleh

WIDYA RATNA PERTIWI

Upaya pengendalian vektor DBD telah banyak dilakukan, salah satunya
menggunakan insektisida kimiawi. Namun, penggunaan insektisida kimiawi dalam
jangka waktu panjang dapat menimbulkan bahaya ke lingkungan serta
menyebabkan resistensi nyamuk terhadap insektisida karena mengandung bahan
aktif kimia seperti transfluthrin. Oleh karena itu, penggunaan insektisida kimiawi
dapat digantikan dengan bioinsektisida yang berasal dari rumput laut Gracilaria
sp.. Gracilaria sp. mempunyai kandungan metabolit sekunder berupa alkaloid,
flavonoid, terpenoid, steroid, saponin, dan tanin yang dapat bersifat toksik terhadap
serangga. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas ekstrak air dan
ekstrak metanol Gracilaria sp. terhadap mortalitas nyamuk Ae. aegypti serta
mengetahui nilai LCso ekstrak air dan ekstrak metanol Gracilaria sp. sebagai
bioinsektisida. Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 7 perlakuan yang terdiri dari 3
konsentrasi (10%, 15%, dan 20%) ekstrak air dan ekstrak metanol Gracilaria sp,
dan transfluthrin sebagai kontrol positif, serta dilakukan 3 kali ulangan
menggunakan metode spray. Analisis One Way ANOVA menunjukkan perbedaan
signifikan terhadap jumlah kematian nyamuk dengan nilai p-value = 0,00 (P<0,05).
Uji LSD menunjukkan perbedaan signifikan antara ekstrak air Gracilaria sp.
konsentrasi 20% terhadap ekstrak air Gracilaria sp. konsentrasi 10%, 15%, ekstrak
metanol Gracilaria sp. konsentrasi 10%, 15%, dan 20%, serta transfluthrin. Nilai
LCso pada ekstrak air Gracilaria sp. diperoleh sebesar 33,01%, sedangkan ekstrak
metanol Gracilaria sp. sebesar 22,96%. Ekstrak air Gracilaria sp. konsentrasi 15%
dan 20% serta ekstrak metanol Gracilaria sp. konsentrasi 10%, 15%, dan 20% tidak
efektif digunakan sebagai bioinsektisida dan memiliki potensi yang rendah sebagai
bioinsektisida karena hanya mampu membunuh nyamuk Ae. aegypti sebesar
13,33% - 40%.

Kata kunci : DBD, Ae. aegypti, Bioinsektisida, dan Gracilaria sp.



ABSTRACT

BIOINSECTICIDA TEST OF WATER EXTRACT AND
METHANOLIC EXTRACT OF Gracilaria sp. AGAINST Aedes
aegypti USING SPRAY METHODS

By
WIDYA RATNA PERTIWI

Many efforts to control dengue vectors have been made, one of which uses
chemical insecticides. However, the use of chemical insecticides in the long
term can cause harm to the environment and cause mosquito resistance to
insecticides because they contain chemical active ingredients such as
transfluthrin. Therefore, the use of chemical insecticides can be replaced
with bioinsecticides derived from Gracilaria sp. seaweed. Gracilaria sp.
has secondary metabolites in the form of alkaloids, flavonoids, terpenoids,
steroids, saponins, and tannins that can be toxic to insects. The purpose of
this study was to determine the effectiveness of water extract and methanol
extract of Gracilaria sp. on the mortality of Ae. aegypti mosquitoes and to
determine the LCso value of water extract and methanol extract of
Gracilaria sp. as bioinsecticide. This study was conducted experimentally
using a Randomized Group Design (RAK) with 7 treatments consisting of
3 concentrations (10%, 15%, and 20%) of Gracilaria sp. aqueous extracts
and methanol extracts, and transfluthrin as a positive control, and 3
replicates using the spray method. One Way ANOVA analysis showed
significant differences in the number of mosquito deaths with a p-value =
0,00 (P<0,05). LSD test showed significant differences between aqueous
extract of Gracilaria sp. concentration 20% against aqueous extract of
Gracilaria sp. concentration 10%, 15%, methanol extract of Gracilaria sp.
concentration 10%, 15%, and 20%, and transfluthrin. The LCso value of the
aqueous extract of Gracilaria sp. was obtained at 33,01%, while the
methanol extract of Gracilaria sp. was 22,96%. The aqueous extract of
Gracilaria sp. concentrations of 15% and 20% and the methanol extract of
Gracilaria sp. concentrations of 10%, 15%, and 20% are not effective as
bioinsecticides and have low potential as bioinsecticides because they can
only Kkill Ae. aegypti mosquitoes by 13,33% - 40%.

Keywords : DHF, Ae. aegypti, Bioinsecticide, and Gracilaria sp.
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MOTTO

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan”

(QS. Al-Insyirah: 5)

“Bukan kesulitan yang membuat kita takut, tetapi ketakutanlah yang membuat
kita sulit”

(Ali bin Abi Thalib)

“Jangan menyerah hanya karena satu episode buruk yang terjadi, teruslah
melangkah karena kisahmu belum berakhir disini”

(Seiuzi)

“Sekali menyebur harus basah, sekali berjuang harus dituntaskan. Jika menyerah

untuk apa memulainya dengan jatuh bangun?”
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l. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kondisi iklim tropis di Indonesia mampu menjadikan lingkungan yang
ideal untuk perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti penyebab penyakit
Demam Berdarah Dengue (DBD) (Chandra dan Hamid, 2019). DBD
merupakan penyakit menular yang masih menjadi suatu permasalahan di
Indonesia. Menurut data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
(2024) menyatakan bahwa, kasus DBD pada minggu ke-17 tahun 2024
tercatat sebanyak 88.593 kasus dengan 621 kasus kematian di Indonesia.
Kematian yang terjadi akibat DBD terjadi di 174 kabupaten/kota di 28
provinsi. Menurut data Badan Pusat Statistika Bandar Lampung tahun
2024, kasus DBD mengalami peningkatan sebanyak 1.048 kasus tahun
2020, pada tahun 2021 tercatat sebanyak 624 kasus, tahun 2022 tercatat
sebanyak 1.440, sedangkan pada tahun 2023 tercatat sebanyak 202 kasus
(Badan Pusat Statistika Bandar Lampung, 2024).

Upaya pencegahan terhadap vektor DBD telah banyak dilakukan, salah
satunya dengan menggunakan insektisida kimiawi. Pemberantasan vektor
menggunakan insektisida merupakan cara yang sering digunakan karena
dapat menurunkan populasi vektor dengan cepat dalam waktu yang
singkat (Agustina dkk., 2019). Namun, penggunaan insekstida kimiawi
dapat menimbulkan bahaya bagi kesehatan tubuh maupun lingkungan,
serta dapat menimbulkan resistensi terhadap nyamuk Ae. aegypti karena
residu yang ditimbulkan tidak dapat terurai (Subashini et al., 2017). Selain
itu, insektisida kimiawi yang umumnya digunakan seperti obat anti

nyamuk semprot mengandung bahan aktif kimia kelompok pyrethroid



seperti transfluthrin, allethrin, dan sifluthrin. Pyrethroid seperti
transfluthrin dikelompokkan ke dalam insektisida sintesis kelas menengah
yang dapat menyebabkan iritasi kulit, mata dan dapat menyebabkan asma
(Permatasari dkk., 2020). Oleh sebab itu, bahaya pengunaan dari
insektisida kimiawi dapat diminimalisir dengan menggunakan
bioinsektisida. Bioinsektisida merupakan salah satu insektisida alami
berbahan dasar tumbuhan yang mempunyai potensi sebagai insektisida
karena mengandung beberapa senyawa bioaktif, seperti saponin,
flavonoid, alkaloid, tanin, dan alkenil fenol (Kasturi, 2024).

Salah satu alternatif yang dapat digunakan sebagai pengganti insektisida
kimiawi yaitu dengan memanfaatkan penggunaan bioinsektisida yang
berasal dari ekstrak air dan ekstrak metanol rumput laut Gracilaria sp.
Penggunaan bioinsektisida yang berasal dari ekstrak air dan ekstrak
metanol rumput laut Gracilaria sp. dapat digunakan dengan menggunakan
metode spray. Penggunaan bioinsektisida dengan metode spray memiliki
beberapa kelebihan diantaranya yaitu, penggunaan yang lebih praktis,
relatif lebih aman untuk lingkungan karena residunya mudah terurai, tidak
meninggalkan abu, tidak menyebabkan asap berbau menyengat, tidak
menyebabkan iritasi kulit, tidak mudah terhirup karena bionsektisida
berupa larutan semprot (spray) mempunyai ukuran 10-500 mikron
(Fiyanza dkk., 2017).

Hasil penelitian Akuba dkk. (2019) menunjukkan, ekstrak metanol daun
seledri (Apium graveolens Linn.) sebagai insektisida menggunakan metode
semprot pada konsentrasi 15% efektif dapat membunuh 10 ekor nyamuk
Ae. aegypti dari keseluruhan total nyamuk pada menit ke-16. Penelitian
Armayanti dan Rasjid (2019) menunjukkan, ekstrak daun mengkudu yang
digunakan sebagai insektisida terhadap Ae. aegypti dengan metode spray
pada konsentrasi 15%, 20%, dan 25%, diperoleh hasil bahwa konsentrasi
25% dapat mematikan nyamuk sebesar 72%. Menurut penelitian Deo dkk.
(2023), ekstrak kulit lemon pada konsentrasi 40% dalam waktu 1 jam

mampu membunuh nyamuk Ae. aegypti sebesar 86,66%.
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Gracilaria sp. atau biasa dikenal sebagai rumput laut termasuk salah satu
organisme yang berada di laut serta memiliki peranan dalam rantai
makanan sebagai produsen primer (Sinurat dkk., 2019). Gracilaria sp.
termasuk ke dalam kelas Rhodophyceae (ganggang merah) yang dikenal
sebagai jenis rumput laut penghasil agar-agar dan memiliki nilai ekonomis
tinggi (Fidyansari dan Anitasari, 2017). Soamole dkk. (2018) menyatakan
bahwa, rumput laut Gracilaria sp. memiliki kandungan metabolit sekunder
berupa alkaloid, flavonoid, terpenoid (steroid), saponin dan tanin, sehingga
dapat dijadikan sebagai bioinsektisida. Menurut Zanardi et al. (2015)
kandungan senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid,
terpenoid, dan fenolik yang berasal dari ekstrak tumbuhan dipercaya dapat
bersifat toksik terhadap serangga. Berdasarkan latar belakang di atas,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Uji
Bioinsektisida Ekstrak Air dan Ekstrak Metanol Gracilaria sp. terhadap
Nyamuk Aedes aegypti Menggunakan Metode Spray” dan diharapkan
ekstrak air dan metanol dari Gracilaria sp. mampu menjadi bioinsektisida

yang efektif terhadap mortalitas (kematian) nyamuk Ae. aegypti.

Tujuan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut.

1. Mengetahui efektivitas ekstrak air dan ekstrak metanol Gracilaria sp.
sebagai bioinsektisida terhadap mortalitas nyamuk Ae. aegypti dengan
menggunakan metode spray.

2. Mengetahui nilai Lethal Consentration 50 (LCso) ekstrak air dan
ekstrak metanol Gracilaria sp. sebagai bioinsektisida terhadap

nyamuk Ae. aegypti.
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Kerangka Teoritis

Demam Berdarah Dengue (DBD) termasuk salah satu penyakit menular
yang disebabkan oleh virus dengue yang diperantarai oleh nyamuk Ae.
aegypti betina. Kasus DBD pada tahun 2024 di Indonesia dilaporkan
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya, dimana kasus DBD pada
minggu ke-17 tahun 2024 tercatat sebanyak 88.593 kasus dengan 621
kasus kematian di Indonesia. Penyakit DBD disebabkan oleh infeksi virus
dengue yang ditularkan oleh nyamuk Ae. aegypti betina. Infeksi virus
dengue ditularkan nyamuk Ae. aegypti betina dengan cara menghisap
darah manusia, kemudian darah tersebut digunakan sebagai sumber

protein untuk menetaskan telurnya.

Pengendalian penyakit DBD telah dilakukan dengan berbagai upaya, salah
satunya menggunakan insektisida kimiawi. Insektisida kimiawi sering
digunakan dalam membunuh nyamuk Ae. aegypti karena dapat
menurunkan populasi vektor penyakit DBD dengan waktu yang singkat
dan cepat. Akan tetapi, penggunaan insektisida kimiawi dalam jangka
panjang dapat menyebabkan terjadinya resistensi nyamuk terhadap
insektisida kimiawi serta dapat membahayakan lingkungan karena residu
yang ditimbulkan sulit untuk terurai, serta mengandung bahan aktif kimia
kelompok pyrethroid seperti transfluthrin, allethrin, dan sifluthrin yang
berbahaya bagi kesehatan. Oleh sebab itu, diperlukan alternatif untuk
meminimalisir bahaya dari insektisida kimiawi berupa pemanfaatan
bioinsektisida dari ekstrak air dan ekstrak metanol Gracilaria sp.

menggunakan metode spray.

Rumput laut Gracilaria sp. mempunyai kandungan senyawa metabolit
sekunder berupa alkaloid, flavonoid, terpenoid (steroid), saponin, dan
tanin. Senyawa metabolit sekunder pada Gracilaria sp. dipercaya dapat
bersifat toksik pada serangga, sehingga rumput laut Gracilaria sp. dapat
dijadikan sebagai bioinsektisida. Selain itu, penggunaan bioinsektisida

dengan metode spray memiliki beberapa kelebihan yaitu penggunaan
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yang lebih praktis, relatif lebih aman untuk lingkungan karena residu yang
ditimbulkan mudah untuk terurai, tidak meninggalkan abu,tidak

menyebabkan asap berbau menyengat, dan tidak menyebabkan iritasi kulit.

Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Ekstrak air dan ekstrak metanol Gracilaria sp. efektif sebagai
bioinsektisida terhadap mortalitas nyamuk Ae. aegypti menggunakan
metode spray.

2. Diperoleh nilai LCsp ekstrak air dan ekstrak metanol Gracilaria sp.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Rumput Laut Gracilaria sp.
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2.1.2

Klasifikasi Rumput Laut Gracilaria sp.

Gracilaria sp. termasuk ke dalam rumput laut merah dari golongan
Florideophyceae. Menurut Prescott (1954) rumput laut Gracilaria
sp. diklasifikasikan sebagai berikut :

Kerajaan : Plantae

Divisi : Rhodophyta
Kelas : Florideophyceae
Bangsa : Gracilariales
Suku : Gracilariaceae
Marga : Gracilaria
Jenis : Gracilaria sp.

Morfologi Rumput Laut Gracilaria sp.

Morfologi rumput laut Gracilaria sp. biasanya terlihat tidak ada
perbedaan yang signifikan antara akar, batang dan daun. Rumput
laut Gracilaria sp. meskipun memiliki struktur tubuh yang sama,
akan tetapi terdapat bagian yang menjadi pembeda atau yang biasa
disebut dengan thallus. Thallus yang dimiliki oleh Gracilaria sp.
berbentuk seperti silinder, licin, mempunyai warna coklat atau
kuning kehijauan, serta memiliki percabangan tidak beraturan yang
berpusat di bagian pangkal dan bercabang lateral memanjang
menyerupai rambut dengan ukuran berkisar 15-30 cm (Gambar 1)
(Purwatama, 2017). Habitat Gracilaria sp. pada perairan dengan

salinitas air berkisar 15-30 per mil dengan suhu air berkisar antara



25-28°C serta mampu hidup dengan cara melekatkan diri dengan
hold fast pada benda padat seperti kayu maupun batu karang mati
yang digunakan sebagai alat bantuan cengkeram (Mauli, 2019).

Gambar 1. Gracilaria sp.

2.1.3 Kandungan Senyawa Metabolit Sekunder Gracilaria sp.

Metabolit sekunder merupakan suatu senyawa yang dihasilkan atau
dikeluarkan sebagai adaptasi biokimia pada tumbuhan. Metabolit
sekunder pada tumbuhan akan dihasilkan ketika metabolit primer
telah terpenuhi dan terbentuk pada saat tumbuhan tidak mampu
membuang sisa metabolisme metabolit primer di dalam sel (Saidi
dkk., 2018). Metabolit sekunder yang dihasilkan oleh tumbuhan,
pada umumnya secara fungsional tidak berperan langsung dalam
proses pertumbuhan. Akan tetapi, metabolit sekunder yang
dihasilkan tumbuhan akan digunakan sebagai perlindungan diri dan
membantu tumbuhan untuk beradaptasi pada kondisi lingkungan

yang ekstrim (Julianto, 2019).

Menurut Soamole dkk. (2018) hasil uji fitokimia Gracilaria sp.
terdeteksi memiliki metabolit sekunder berupa alkaloid, flavonoid,
terpenoid (steroid), saponin dan tanin. Kandungan senyawa
metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin
pada tumbuhan telah terbukti berpotensi sebagai larvasida serta
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dapat dijadikan sebagai insektisida terhadap nyamuk (Zeinab,
2014). Metabolit sekunder berupa saponin dan alkaloid mampu
bekerja sebagai racun karena dapat menghambat kerja enzim
kolinesterase pada larva, sedangkan flavonoid berperan sebagai
racun pernapasan (Akuba dkk., 2019).

Ekstraksi

Ekstraksi termasuk salah satu cara atau suatu proses pemisahan bahan
campuran dengan menggunakan pelarut yang sesuai pada kandungan
tanaman yang akan diekstrak. Proses ekstraksi pada tanaman dilakukan
dengan tujuan untuk menarik komponen kimia yang terdapat pada
tanaman. Ekstraksi didasarkan pada prinsip perpindahan massa komponen
zat terlarut ke dalam pelarut yang sesuai. Proses ekstraksi memerlukan
beberapa persyaratan agar memperoleh hasil ekstrak yang maksimal, salah
satunya yaitu penggunaan serta pemilihan pelarut (Agustina, 2017).
Anggitha (2012) menyatakan bahwa, pada proses ekstraksi efektivitas
suatu senyawa tergantung dengan kelarutan senyawa di dalam pelarut.
Pemilihan jenis pelarut atau kekuatan ion suatu pelarut akan memengaruhi

hasil rendemen senyawa yang dihasilkan.

Pelarut

Pelarut merupakan salah satu persyaratan untuk memperoleh hasil ekstrak
yang maksimal. Penggunaan pelarut pada proses ekstraksiakan
mempengaruhi kandungan kimia (kualitatif) maupun kadar senyawa
kimia (kuantitatif) dalam suatu ekstrak (Rizki, 2020). Ekstrak suatu
tanaman akan menghasilkan kandungan senyawa metabolit sekunder
dengan maksimal karena adanya pemilihan pelarut yang tepat. Menurut
Wulandari dkk. (2021), tingkat kepolaran suatu pelarut pada tahap
ekstraksi akan mempengaruhi proses standarisasi ekstrak, dimana proses

tersebut akan menghasilkan ekstrak yang berkualitas.



Berdasarkan prinsipnya suatu pelarut akan melarutkan senyawa pada
tanaman sesuai dengan kepolaran pelarut tersebut atau biasa dikenal
dengan istilah like dissolved like. Kandungan senyawa polar umumnya
akan mudah ditarik dengan pelarut yang bersifat polar, dan sebaliknya
pelarut non polar atau semi polar akan menarik kandungan senyawa yang
bersifat non plar atau semi polar. Etanol termasuk salah satu pelarut
organik bersifat polar, sedangkan n-heksan dan etil asetat merupakan jenis
pelarut semi polar. Penggunaan pelarut dengan jenis yang berbeda
umumnya akan menghasilkan karakteristik ekstra yang berbeda, sehingga
terdapat optimalisasi kandungan senyawa metabolit. Etanol merupakan
pelarut yang lebih polar dibandingkan dengan n-heksan dan etil asetat,
dimana senyawa yang bersifat lebih polar akan mudah tertarik (Sayuti,
2017). Ritna dkk. (2016) menyatakan bahwa, etanol termasuk salah satu
jenis pelarut yang memiliki tingkat kepolaran tinggi, sedangkan etil asetat
merupakan pelarut dengan tingkat kepolaran sedang, dan n-heksan
termasuk jenis pelarut dengan tingkat kepolaran rendah. Selain itu,
Kartikasari dkk. (2022) menyatakan bahwa, berdasarkan perbedaan tingkat
kepolarannya antara etanol dan metanol, metanol diketahui memiliki sifat

yang lebih polar dibandingkan etanol.

2.3.1 Pelarut Air

Pelarut air bersifat sebagai pelarut paling polar dibandingkan
dengan pelarut lain, serta efektif dalam mengekstrak komponen
polar seperti karbohidrat (Septiana dan Asnani, 2012). Penggunaan
pelarut air dalam proses ekstraksi memiliki beberapa kelebihan
diantaranya yaitu, harganya relatif murah, mudah diperoleh, stabil,
tidak beracun, tidak mudah menguap, dan tidak mudah terbakar.
Menurut Sa'adah dan Nurhasnawati (2015), penggunaan air sebagai
pelarut dapat menghasilkan rendemen terbesar dibandingkan
dengan pelarut lainnya. Hal ini disebabkan karena air memiliki

kemampuan yang sangat baik dalam melarutkan senyawa ion.
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2.3.2 Pelarut Metanol

Pelarut metanol termasuk jenis pelarut organik dengan rumus
CH3OH yang cenderung larut dalam air karena bersifat polar
(Harianingsih dkk., 2017). Padmasari dkk. (2013) menyatakan
bahwa metanol mempunyai kemampuan dalam menarik suatu
senyawa pada tanaman seperti alkaloid, steroid,saponin, dan
flavonoid. Hal ini terjadi karena pada pelarut metanol terdapat
gugus polar (-OH) dan gugus non polar (-CHz). Ekstrak tanaman
dengan pelarut metanol menurut beberapa penelitian dapat
bertindak sebagai antimalaria, antioksidan dan insektisida (Fitriah
dkk., 2017). Metanol sering digunakan dalam proses ekstraksi
karena pelarut metanol mudah untuk diperoleh, tidak terlalu
berbahaya, tidak bereaksi dengan sampel serta memiliki titik didih
yang rendah yaitu 65°C (Gambar 2) (Saidi dkk., 2018).

H H
= /

“c—0
/

H

Gambar 2. Struktur Kimia Metanol (Wolayan dkk., 2022).

H

Pemilihan pelarut memiliki peranan yang sangat penting untuk
menentukan larutan polar, non polar, atau semi polar dalam
melakukan tahapan ekstraksi. Penggunaan pelarut yang tepat dapat
mempengaruhi dan menentukan senyawa aktif dari tumbuhan yang
akan diekstrak. Pemilihan pelarut yang tepat juga akan
mempengaruhi hasil ekstraksi, hal ini terjadi karena penggunaan
suatu pelarut memiliki karakteristik dan kapasitas yang berbeda
dalam mengikat senyawa metabolit dari bagian tumbuhan yang
akan diekstrak. (Anwar, 2023). Sa’adah dan Nurhasnawati (2015)

menyatakan bahwa, dalam pemilihan pelarut terdapat beberapa hal
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yang harus diperhatikan seperti sifat pelarut, selektivitas,
kemampuan untuk mengekstraksi, tidak bersifat racun, mudah

diuapkan serta memiliki harga yang relatif murah.

2.4 Nyamuk Ae. aegypti

2.4.1 Kilasifikasi Nyamuk Ae. aegypti

24.2

Nyamuk Ae. aegypti dikenal sebagai vektor penyebab penyakit
Demam Berdarah Dengue (DBD). Ae. aegypti umumnya
berkembangbiak di air jernih yang terdapat di dalam rumabh,
maupun di tempat yang gelap. Jarak terbang maksimal nyamuk Ae.
aegypti hanya berkisar antara 100-200 m (Utami dan Cahyati,
2017). Manusia menjadi sasaran utama karena kehidupan nyamuk
Ae. aegypti berkaitan erat dengan manusia (WHO, 2020). Menurut
Borror et al. (1989) nyamuk Ae. aegypti diklasifikasikan sebagai
berikut :

Kerajaan : Animalia
Filum . Arthropoda
Kelas - Insecta
Bangsa : Diptera

Suku : Culicidae
Marga . Aedes

Jenis . Aedes aegypti

Morfologi Nyamuk Ae. aegypti

Nyamuk Ae. aegypti merupakan salah satu nyamuk yang menjadi
vektor penyebab penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD).
Nyamuk Ae. aegypti umumnya dikenal dengan sebutan black-white
mosquito karena memiliki garis putih keperakan pada tubuhnya.
Nyamuk Ae. aegypti memiliki panjang tubuh sekitar 3-4 mm. Ae.
aegypti memiliki ciri morfologi berupa bintik bintik putih di tubuh

dan ring putih pada kakinya. Bagian dorsal dari thorax terdapat
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bercak putih keperakan membentuk 2 garis melengkung dan 2
buah garis putih sejajar di garis median dari punggungnya
berwarna dasar hitam (Gambar 3) (Kodi dkk., 2024).

K ¥
Caput {

Thorax -[

Probosis
Antena

<+«— Kaki depan

. «——— Sayap

Abdomen )
<+— Kaki tengah

<«— Kaki belakang

Gambar 3. Morfologi Nyamuk Ae. aegypti (Rueda, 2004).

Secara umum, nyamuk jantan berukuran lebih kecil daripada
nyamuk betina, serta tubuh dominan berwarna hitam kecoklatan
dengan bercak putih di bagian badan dan kaki (Handiny dkk.,
2020). Morfologi nyamuk Ae. aegypti betina mempunyai bentuk
abdomen yang lancip serta memiliki cerci yang panjang
dibandingkan jenis nyamuk lainnya (Aji dkk., 2022). Nyamuk Ae.
aegypti jantan dan betina secara morfologi terdapat ciri khas yang
berbeda. Perbedaan tersebut terletak pada bagian antena, proboscis,

dan maxillary palpus yang dapat dilihat pada Gambar 4.

(A) (B)

Gambar 4. Perbedaan Antena (ant), Probosis (prob), dan Maxillary
Palpus (pal) Ae. aegypti Jantan (A) dan Ae. aegypti
Betina (B) (Wathon dkk., 2020).
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Antena pada nyamuk jantan memiliki ukuran yang lebih panjang
dan terdapat rambut-rambut antena yang lebat (plumose),
sedangkan antena pada nyamuk betina berukuran lebih pendek
serta mempunyai rambut antena yang lebih sedikit (pilose). Selain
itu, perbedaan pada bagian proboscis nyamuk betina memiliki
bentuk silindris, berwarna hitam dan ukurannya lebih panjang
dibandingkan dengan maxillary palpus. Ukuran proboscis pada
nyamuk jantan memiliki panjang yang relatif sama dengan
maxillary palpus. Maxillary palpus nyamuk Ae. aegypti jantan
memiliki jumlah 5 segmen dengan warna bercak warna putih pada
setiap segmen. Maxillary palpus pada nyamuk Ae. aegypti betina
memiliki ukuran yang lebih pendek dibandingkan nyamuk jantan,
serta terdapat bercak putih pada bagian ujung maxillary palpus
(Andrew and Bar 2013).

Siklus Hidup Nyamuk Ae. aegypti

Siklus hidup nyamuk Ae. aegypti mengalami metamorfosis
sempurna (holometabola). Siklus hidup nyamuk Ae. aegypti
diawali dari telur, larva instar I, larva instar Il, larva instar 111, larva
instar 1V, pupa, kemudian berkembang menjadi nyamuk dewasa
(Gambar 5). Nyamuk betina Ae. aegypti umumnya akan bertelur
setelah mengisap darah dalam kurun waktu 3 hari, kemudian
setelah 24 jam bertelur nyamuk betina Ae. aegypti akan mengisap
darah kembali (berulang) dan kembali bertelur. Nyamuk betina Ae.
aegypti akan menghasilkan telur £100 butir dalam sekali bertelur.
Selanjutnya, dalam jangka waktu +2 hari setelah telur nyamuk
terendam air, kemudian telur akan menetas menjadi larva (jentik)
(Febritasari dkk., 2016). Larva nyamuk kemudian akan berubah
menjadi pupa dalam waktu 5-8 hari. Rata-rata waktu yang
diperlukan dalam stadium larva nyamuk Ae. aegypti pada suhu
27°C berkisar sekitar 6,4 hari dan pada suhu 23-26°C terjadi dalam

kurun waktu 7 hari dewasa (Yulianti dan Abdurrivai, 2020).
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Pupa berkembang 4 Nyamuk betina bertelur di
menjadi nyamuk dewasa GBRSESRS ﬁ'\ wadah yang menampung air
dalam 2-3 hari g

BAFN  (container)

Telur menetas +2
hari setelah telur
terendam air

Larva berkembang \L
' arva

menjadi pupa dalam
waktu 5-8 hari

Gambar 5. Siklus Hidup Nyamuk Ae. aegypti (Centers for Disease
Control and Prevention, 2024).
Setelah fase pupa selesai selama 1-2 hari lalu pupa berkembang
menjadi nyamuk. Stadium pupa yang berlangsung 2 hari pada suhu
25-27°C, selanjutnya menjadi nyamuk dewasa. Siklus hidup
nyamuk Ae. aegypti umumnya dapat dipengaruhi oleh faktor suhu
lingkungan, kelembaban udara, dan pH air (Lema dkk., 2021).
Selain itu, ketersediaan air menjadi faktor terpenting bagi nyamuk,
hal ini dikarenakan air berperan sebagai media perkembangbiakan
nyamuk (Mugiyanto dan Marsaoly, 2024). Siklus hidup pada
nyamuk Ae. aegypti betina membutuhkan protein yang terdapat di
dalam darah manusia, dimana protein tersebut akan digunakan

untuk mematangkan telurnya (Frida, 2020).

Demam Berdarah Dengue (DBD)

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit yang
disebabkan karena infeksi virus dengue akibat gigitan vektor nyamuk Ae.

aegypti betina (Trovancia dkk., 2016). Virus dengue ditularkan ke tubuh
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manusia melalui vektor nyamuk Ae. aegypti. Ae. aegypti menjadi vektor
utama dari infeksi virus dengue, dimana Ae. aegypti mempunyai sifat
antropofilik (menyukai darah manusia) (Ekwudu et al., 2020 ; Medley et
al., 2019). Nyamuk Ae. aegypti betina yang berperan sebagai vektor DBD
umumnya akan menghisap darah dengan mengambil protein pada darah
untuk proses pematangan telur. Menurut Sumekar dan Nurmaulina (2016),
Ae. aegypti betina menularkan virus dengue dengan cara menghisap darah
dan mengeluarkan air liur. Air liur yang dikeluarkan melalui saluran

probosis nyamuk membantu mencegah darah tidak menggumpal.

Infeksi virus dengue yang ditularkan oleh nyamuk Ae. aegypti betina dapat
menyebabkan 2 tipe infeksi, diantaranya yaitu infeksi primer dan infeksi
sekunder. Manifestasi yang terjadi pada infeksi primer biasanya ditandai
dengan demam akut (demam dengue) yang akan dinetralisir dalam 7 hari
oleh respon imun. Kompilasi yang terjadi pada infeksi sekunder cenderung
lebih berat hingga mengakibatkan DBD atau Sindrom Renjatan Dengue
(SRD) (Nugraheni dkk., 2023). Tansil dkk. (2021), menyatakan bahwa
SRD merupakan suatu keadaan yang dapat mengakibatkan gagal jantung
kongestif atau edema paru hingga berujung dengan kematian, hal ini dapat
terjadi karena ketidakseimbangan elektrolit yang memicu hiponatremia,

hipokalsemia dan overhidrasi.

Penyakit DBD disebabkan oleh infeksi virus dengue yang memiliki 4 jenis
serotipe yaitu DENV-1, DENV-2, DENV-3 dan DENV-4. Serotipe
DENV-2 termasuk salah satu jenis serotipe virus dengue yang sering
menginfeksi manusia (Yung et al. 2015). Penyakit DBD tergolong
penyakit vector borne diseases karena hanya ditularkan melalui gigitan
nyamuk dan tidak dapat menyebar melalui kontak langsung antara
manusia (Benelli et al., 2020). Gejala yang ditimbulkan ketika terinfeksi
penyakit DBD yaitu sakit kepala, mual, lemas, nyeri otot dan sendi yang
hebat, pembengkakan kelenjar getah bening (limfadenopati), radang gusi,
bengkak pada telapak tangan dan kaki, serta ruam pada kulit (Kothai

and Arul, 2020).
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Pengendalian Vektor Nyamuk Ae. aegypti

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.374/
MENKES/PER/111/2010, pengendalian vektor didefinisikan sebagai suatu
kegiatan atau tindakan yang dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi
populasi vektor, sehingga keberadaannya tidak menimbulkan risiko
penularan penyakit yang ditularkan melalui vektor di suatu daerah atau
untuk menghindari penularan penyakit menular ke masyarakat (Direktorat
Jenderal Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan, 2010).
Pengendalian vektor nyamuk Ae. aegypti dapat dilakukan dengan beberapa

cara sebagai berikut.

1. Pengendalian vektor secara fisik
Program 3M Plus(menguras, menutup, dan mengubur) termasuk salah
satu contoh upaya pengendalian vektor secara fisik dengan tujuan
untuk memberantas dan menurunkan populasi nyamuk Ae. aegypti
dalam mencegah penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) (Nanda
dkk., 2023 ; Lusno and Farid, 2023).

2. Pengendalian vektor secara kimiawi
Pengendalian yang paling umum dilakukan yaitu dengan menggunakan
insektisida kimiawi. Penggunaan insektisida kimiawi sering digunakan
karena dianggap efektif, sehingga lebih praktis karena dapat
membunuh nyamuk dalam waktu yang singkat. Akan tetapi,
penggunaan insektisida kimiawi dalam jangka waktu yang panjang
dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, membahayakan
kesehatan karena insektisida kimiawi seperti obat anti nyamuk semprot
mengandung bahan aktif kimia kelompok pyrethorid seperti
transfluthrin, allethrin, dan sifluthrin, serta dapat menimbulkan
terjadinya resistensi nyamuk terhadap insektisida kimiawi (Permatasari
dkk., 2020 ; Syafitri dkk., 2023).

3. Pengendalian vektor secara biologi
Pengendalian vektor secara biologi diartikan sebagai upaya

pengendalian dengan menggunakan musuh alami seperti predator,
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bakteri, dan cara lainnya seperti pemanfaatan ekstrak tumbuhan yang
digunakan sebagai bioinsektisida dalam sediaan spray. Penggunaan
bioinsektisida dalam sediaan spray termasuk salah satu upaya dalam
mengendalikan vektor penyebab DBD (Moniharapon dkk., 2019).

2.6.1 Bioinsektisida dalam Sediaan Spray

Bioinsektisida atau insektisida nabati merupakan salah satu
insektisida yang terbuat dari bahan dasar alami yaitu berasal dari
tumbuhan. Kandungan senyawa pada tumbuhan dapat
dimanfaatkan sebagai bioinsektisida karena dapat bersifat ramah
lingkungan serta tidak menimbulkan terjadi resistensi nyamuk
terhadap insektisida kimiawi. Penggunaan bioinsektisida dapat
dijadikan sebagai alternatif untuk dalam pemberantasan serta
mengendalikan larva maupun nyamuk dewasa yang berperan
sebagai vektor penyebab penyakit DBD (Cahyani dan Asngad,
2020).

Penggunaan bioinsektisida untuk membasmi vektor nyamuk Ae.
aegypti memiliki beberapa keunggulan yaitu relatif aman karena
residunya mudah terurai di alam dan meminimalisir terjadinya
pencemaran lingkungan dibandingkan insektisida kimia (Cahyati
dan Nuryanti, 2021). Bioinsektisida relatif aman karena residunya
mudah terurai di alam dan memiliki risiko pencemaran lingkungan
yang lebih rendah dibandingkan dengan insektisida kimia.
Menurut Rahmawati dkk. (2020), bioinsektisida dapat digunakan
dalam berbagai bentuk seperti cairan (spray), repelent (losion) dan
mat (elektrik). Bioinsektisida secara alami mempunyai kandungan
yang mampu bersifat toksik terhadap serangga dan mudabh terurai
di alam (Zen dan Noor, 2016). Penggunaan bioinsektisida dalam
bentuk spray umumnya lebih praktis dibandingkan jenis lainnya,
tidak mudah terhirup karena bionsektisida berupa larutan semprot
(spray) mempunyai ukuran 10-500 mikron. Selain itu, penggunaan

bioinsektisida dalam bentuk spray relatif lebih aman untuk
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lingkungan karena tidak meninggalkan meninggalkan residu,
sehingga mudah terdegradasi (Fiyanza dkk., 2017).

Transfluthrin

Transfluthrin termasuk insektisida golongan pyrethroid yang mampu
membunuh serangga target. Pyrethroid mempunyai sifat sintetik yaitu
tidak mudah menguap, memiliki potensi insektisida tinggi dan toksisitas
rendah terhadap manusia. Selain itu, insektisida kelompok pyrethroid
memiliki efek membunuh yang cepat bahkan pada dosis rendah.
Transfluthrin bersifat toksik terhadap sistem saraf dan memiliki protein
dalam saraf yang disebut VGSC (Voltaged gated sodium channel) yang
mengatur denyut impuls saraf. Protein tersebut akan aktif untuk
merangsang saraf dan nonaktif untuk menghentikan sinyal saraf. Hal
tersebut menjadi penyebab serangga yang terpapar mengalami keracunan,
tremor dan inkoordinasi gerakan, sehingga serangga akan mati (Hasanah
dan Wahyuningsih, 2015).
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I11.  METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober s.d. November 2024.
Identifikasi Gracilaria sp. serta pembuatan ekstrak air dan ekstrak metanol
Gracilaria sp. dilakukan di Laboratorium Botani, Jurusan Biologi,
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.
Pengujian bioinsektisida ekstrak air dan ekstrak metanol Gracilaria sp.
terhadap nyamuk Ae. aegypti dilakukan di Laboratorium MIPA Terpadu,

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.

Alat dan Bahan
3.2.1 Alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari blender
untuk menghaluskan sampel rumput laut Gracilaria sp., timbangan
analitik untuk menimbang sampel rumput laut Gracilaria sp.,
tabung reaksi, rak tabung, beaker glass sebagai tempat untuk
maserasi, spatula untuk mengaduk ekstrak, kertas saring digunakan
untuk memisahkan ekstrak, rotary evaporator digunakan untuk
memekatkan hasil ekstraksi, kandang nyamuk yang digunakan
sebagai tempat meletakkan nyamuk saat pengujian, botol spray
digunakan untuk memaparkan bionsektisida ke nyamuk, aspirator
digunakan untuk menangkap nyamuk, wadah plastik digunakan
sebagai media rearing nyamuk, paper cup yang digunakan sebagai
tempat pemeliharaan atau holding nyamuk Ae. aegypti setelah

pemaparan bioinsektisida.
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3.2.2 Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
rumput laut Gracilaria sp. yang berasal dari kampung Berangbang,
Desa Wanayasa Serang Banten, Kecamatan Tirtayasa, Serang,
Banten, Jawa Barat, telur Ae. aegypti yang berasal dari Loka
Laboratorium Kesehatan Masyarakat (Labkesmas) Baturaja,
Sumatera Selatan, pelet ikan sebagai makanan untuk larva nyamuk,
larutan gula sebagai makanan nyamuk Ae. aegypti dewasa,
transfluthrin sebagai kontrol positif, bahan pengujian fitokimia
berupa serbuk magnesium (Mg), HCI, pereaksi Mayer, pereaksi
Dragendorf, pereaksi Wagner, FeCls, kloroform, asetat anhidrat,

H2S04, metanol 96%, dan aquades yang digunakan sebagai pelarut.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental terhadap nyamuk Ae. aegypti
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 7 perlakuan dan
3 kali ulangan. Masing-masing ekstrak menggunakan sebanyak 3
konsentrasi yang sama (10%, 15%, dan 20%), serta bahan aktif insektisida
Kimiawi berupa transflutrin digunakan sebagai kontrol positif (Akuba
dkk., 2019 ; Armayanti dan Rasjid 2019). Jumlah serangga uji yang
digunakan dalam penelitian ini mengacu pada WHO (2022) mengenai
standar operasional prosedur untuk pengujian insektisida ternadap nyamuk
dewasa yaitu, 25 ekor nyamuk Ae. aegypti untuk setiap perlakuan,
sehingga total nyamuk Ae. aegypti yang dibutuhkan berjumlah 525 ekor
nyamuk. Pengamatan terhadap jumlah kematian nyamuk dilakukan
berdasarkan WHOPES (2013) dan penelitian Armayanti dan Rasjid (2019)
yang telah dimodifikasi yaitu, dilakukan pengamatan selama 1 jam setelah
pemaparan ekstrak air dan ekstrak metanol rumput laut Gracilaria sp.
dengan interval waktu yang berbeda (15-30 menit, 30-45 menit, dan 45-60

menit) serta pengamatan selama 24 jam.
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Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari beberapa prosedur diantaranya,

rearing nyamuk Ae. aegypti, identifikasi rumput laut Gracilaria sp.,

pengeringan sampel Gracilaria sp., pembuatan ekstrak air dan ekstrak

metanol Gracilaria sp., uji fitokimia ekstrak air dan ekstrak metanol

Gracilaria sp., pembuatan konsentrasi ekstrak air dan ekstrak metanol

Gracilaria sp., uji efektivitas ekstrak air dan ekstrak metanol Gracilaria

sp. menggunakan metode spray, pengamatan mortalitas nyamuk Ae.

aegypti, dan dilanjutkan dengan analisis data.

34.1

3.4.2

3.4.3

Rearing Nyamuk Ae. aegypti

Telur Ae. aegypti yang diperoleh dari Loka Laboratorium
Kesehatan Masyarakat (Labkesmas) Baturaja ditetaskan pada
wadah plastik yang dilakukan di dalam kandang nyamuk, setelah
telur menetas lalu larva dipelihara dengan memberi pakan berupa
pelet ikan hingga menjadi stadium nyamuk dewasa. Setelah telur
menjadi nyamuk dewasa, nyamuk betina dipilih dari populasi stok
untuk memisahkannya dari nyamuk jantan menggunakan aspirator
(Medikanto dan Setyaningrum, 2013). Nyamuk dipelihara hingga
mencapai usia 2-5 hari, selama waktu tersebut nyamuk diberi
makan larutan gula. Menurut Saleh dkk. (2017), umur nyamuk
menjadi faktor penting dalam penelitian, dimana umur 2-5 hari
pada nyamuk merupakan rentang umur terbaik karena ketahanan

tubuh nyamuk masih kuat dan sudah produktif.

Identifikasi Sampel Rumput Laut Gracilaria sp.

Identifikasi Gracilaria sp. dilakukan dengan mengamati ciri
morfologi secara mikroskopis untuk mengetahui bentuk, warna,
dan struktur cabang berdasarkan studi literatur Prescott (1954).

Pengeringan Sampel Rumput Laut Gracilaria sp.

Pengeringan sampel rumput laut Gracilaria sp. dilakukan dengan
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cara dikeringanginkan selama +7 hari dengan ditutupi waring
jaring sebagai pelindung terhadap sinar ultraviolet (Rahmawati
dkk., 2022).

Pembuatan Ekstrak Air dan Ekstrak Metanol Gracilaria sp.

Pembuatan ekstrak Gracilaria sp. dilakukan dengan cara
menghaluskan sampel rumput laut yang telah dikeringkan
menggunakan blender hingga menjadi serbuk (simplisia).
Pembuatan ekstrak air (aquades) Gracilaria sp. diawali dengan
tahapan maserasi yaitu memasukkan 300 gram simplisia ke beaker
glass, lalu ditambahkan aquades sebanyak 1500 ml. Kemudian,
maserasi dilakukan selama = 24 jam sambil sesekali diaduk.
Maserat kemudian disaring dan diuapkan menggunakan rotary
evaporator dengan suhu 70°C untuk memperoleh ekstrak kental
(Rustiani dkk., 2017).

Sementara, pembuatan ekstrak metanol dilakukan dengan
memasukkan 300 gram simplisia Gracilaria sp. ke dalam beaker
glass, lalu ditambahkan dengan pelarut metanol sebanyak 2000 ml
dan dimaserasi selama 3 x 24 jam, serta dilakukan sesekali
pengadukan. Hasil maserat rumput laut Gracilaria sp. kemudian
disaring dengan kertas saring untuk memisahkan filtratnya. Setelah
itu, filtrat yang diperoleh dipekatkan menggunakan rotary
evaporator pada suhu 40°C (Saputra dkk., 2018).

Uji Fitokimia Ekstrak Air dan Ekstrak Metanol Gracilaria sp.

Uji fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandungan alkaloid,
flavonoid, terpenoid, steroid, saponin dan tanin pada Gracilaria
sp., dimana kandungan senyawa kimia pada tanaman akan berbeda
karena faktor lingkungan seperti tempat pengambilan tanaman,
umur tanaman, pelarut yang digunakan dalam ekstraksi, metode
ekstraksi serta waktu panen tanaman (Fitriani dan Saputra, 2020 ;

Kigigha and Zige, 2013). Prosedur uji fitokimia dilakukan dengan
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metode menurut Harborne (1996) yaitu, sebagai berikut :

3.4.5.1 Uji Alkaloid

Ekstrak air dan ekstrak metanol Gracilaria sp. masing-
masing dimasukkan ke dalam tabung reaksi sebanyak 1 ml,
kemudian ditambahkan 5 tetes HCI. Setelah itu, masing-
masing ekstrak dipisahkan ke dalam 3 tabung reaksi yang
berbeda, lalu ditambahkan pereaksi Mayer, pereaksi
Dragendorf, dan pereaksi Bouchardat. Hasil uji dinyatakan
positif, jika pada tabung Mayer terbentuk endapan putih
kekuningan, endapan jingga dengan pereaksi Dragendorf,
dan endapan jingga kecokelatan pada tabung Bouchardat.

3.4.5.2 Uji Flavonoid

Ekstrak air dan ekstrak metanol Gracilaria sp. masing-
masing dimasukkan ke dalam tabung reaksi sebanyak 1 ml,
kemudian ditambahkan serbuk magnesium (Mg) dan 5 mli
HCI pekat. Reaksi positif ditandai dengan terbentuknya

warna hitam kemerahan, kuning, atau jingga.

3.4.5.3 Uji Terpenoid

Ekstrak air dan ekstrak metanol Gracilaria sp. masing-
masing diambil sebanyak 1 ml, lalu ditambahkan dengan 2
ml kloroform, kemudian dikocok. Selanjutnya, filtrat
tersebut ditambahkan asetat anhidrat dan masing-masing
ekstrak diteteskan HoSO4 sebanyak 2 tetes. Reaksi positif

ditandai dengan perubahan warna merah pada larutan.

3.4.5.4 Uji Steroid

Ekstrak air dan ekstrak metanol Gracilaria sp. masing-
masing diambil sebanyak 1 ml, lalu ditambahkan dengan 2
ml kloroform, kemudian dikocok. Selanjutnya, filtrat

tersebut ditambahkan asetat anhidrat dan masing-masing
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ekstrak diteteskan H.SO4 sebanyak 2 tetes. Reaksi positif

ditandai dengan perubahan warna menjadi biru dan hijau.

3.4.5.5 Uji Saponin

Ekstrak air dan ekstrak metanol Gracilaria sp. masing-
masing dimasukkan ke dalam tabung reaksi sebanyak 1 ml,
lalu ditambahkan 10 ml aquades dan dikocok selama 30
detik. Reaksi positif adanya kandungan senyawa saponin
ditandai dengan timbulnya busa stabil di dalam tabung.

3.4.5.6 Uji Tanin

Ekstrak air dan ekstrak metanol Gracilaria sp. masing-
masing dimasukkan ke dalam tabung reaksi sebanyak 1 ml,
kemudian ditambahkan 10 ml aquades dan dididihkan.
Selanjutnya, ditambahkan beberapa tetes FeCls. Reaksi
positif ditandai dengan timbulnya warna hijau kecokelatan

atau kehitaman.

3.4.6 Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Air dan Ekstrak Metanol
Gracilaria sp.
Ekstrak Gracilaria sp. yang telah dipekatkan selanjutnya dilakukan
pengenceran untuk mendapatkan konsentrasi yang akan
digunakan dalam membuat sediaan spray sebagai bioinsektisida
(Tabel 1). Pembuatan konsentrasi ekstrak dilakukan pengenceran

dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

V1|\/|1 = V2|V|2

Keterangan :

V1  =volume ekstrak yang akan diencerkan (ml)
M1 = konsentrasi ekstrak yang tersedia (%)

V2  =volume larutan yang diinginkan (ml)

M2 = konsentrasi ekstrak yang diinginkan (%)
(Arinda dkk., 2023).
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Tabel 1. Volume Ekstrak Air dan Ekstrak Metanol Gracilaria sp.

Konsentrasi (%)  Aquades (ml) Ekstrak (g)

Ekstrak 10% 9ml 19
Air 15% 8,5 mi 159
20% 8 ml 29
Konsentrasi (%)  Aquades (ml) Ekstrak (g)
Ekstrak 10% 9ml 19
Metanol 15% 8,5 mi 159
20% 8 ml 29

3.4.7 Uji Efektivitas Bioinsektisida Ekstrak Air dan Ekstrak

3.4.8

Metanol Gracilaria sp.

Pengujian efektivitas ekstrak air dan ekstrak metanol Gracilaria
sp. dilakukan menggunakan metode spray yaitu dengan cara
dipaparkan pada nyamuk yang berada di dalam kurungan. Masing-
masing perlakuan dilakukan penyemprotan sebanyak 8x pada
nyamuk Ae. aegypti yang dilakukan dengan cara menyemprot 2x
dari sisi Kiri kandang, 2x dari sisi kanan kandang, 2x dari depan
kandang dan 2x dari belakang kandang (Akuba dkk., 2019). Cara
penyemprotan ekstrak Gracilaria sp. pada nyamuk Ae. aegypti
mengacu pada penelitian (Armayanti dan Rasjid, 2019) yaitu,
dilakukan secara mendatar pada setiap sisi kandang dan diberi jarak
antara kandang dengan alat semprot agar residu ekstrak dapat

menyebar rata.

Pengamatan Mortalitas Nyamuk Ae. aegypti

Pengamatan mortalitas nyamuk Ae. aegypti dilakukan untuk
mengetahui jumlah nyamuk yang mati setelah dipaparkan
bioinsektisida dari ekstrak air dan ekstrak metanol Gracilaria sp.
menggunakan metode spray. Pengamatan mortalitas nyamuk
dilakukan pada setiap perlakuan mencakup beberapa interval
waktu setelah pemaparan (15-30 menit, 30-45 menit, dan 45-60
menit). Nyamuk yang mati dan tidak mati dipindahkan ke dalam

paper cup yang telah disediakan larutan gula sebagai makanan
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nyamuk (Saleh dkk.,2017). Setelah dilakukan pengamatan selama
24 jam, kemudian dilakukan perhitungan terhadap jumlah
mortalitas nyamuk. Menurut WHO (2022), pengamatan mortalitas
nyamuk dapat dihitung menggunakan rumus berikut :

Mortalitas (%) = jumlah nyamuk betina yang mati % 100%
jumlah seluruh nyamuk betina yang uji

Analisis Data

Data pengamatan berupa mortalitas nyamuk Ae. aegypti dianalisis
menggunakan One Way ANOV A pada taraf signifikansi 5%, apabila
terdapat perbedaan pada jumlah kematian nyamuk antar perlakuan, maka
dilakukan pengujian lanjut menggunakan uji LSD (Least Significant
Difference). Analisis probit Lethal Concentration 50 (LCso) dilakukan
untuk menentukan konsentrasi bioinsektisida yang efektif untuk

mematikan 50% serangga uji.

Diagram Alir Penelitian

Diagram alir penelitian ini disajikan pada Gambar 6.

Rearing nyamuk Identifikasi dan pengeringan
Ae. aegypti yang berasal dari Gracilaria sp. yang berasal dari
Loka Labkesmas Baturaja Desa Wanayasa Serang Banten

Pembuatan ekstrak air dan ekstrak
metanol serta konsentrasi
Gracilaria sp.

Setiap perlakuan digunakan 25
ekor nyamuk Ae. aegypti

Uji fitokimia ekstrak air dan
ekstrak metanol Gracilaria sp.
|
Uji efektivitas bioinsektisida
Gracilaria sp.
|
Pengamatan mortalitas nyamuk
Ae. aegypti
[
Analisis Data

Gambar 6. Diagram Alir Penelitian
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V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan

sebagai berikut.

1.

Ekstrak air Gracilaria sp. konsentrasi 15% dan 20% serta ekstrak
metanol Gracilaria sp. konsentrasi 10%, 15%, dan 20% tidak efektif
digunakan sebagai bioinsektisida dan memiliki potensi yang rendah
sebagai bioinsektisida karena hanya mampu membunuh nyamuk Ae.
aegypti sebesar 13,33% - 40%.

Nilai Lethal Consentration 50 (LCso) ekstrak air Gracilaria sp.
diperoleh sebesar 33,01%, sedangkan nilai LCso dari ekstrak metanol

Gracilaria sp. sebesar 22, 96%.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis menyarankan

beberapa hal, sebagai berikut.

1.

Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut mengenai efektivitas
bioinsektisida ekstrak air dan ekstrak metanol Gracilaria sp. terhadap
mortalitas nyamuk Ae. aegypti dengan konsentrasi >20%.

Perlu dikaji mengenai penggunaan metode elektrik cair dan waktu
kematian tercepat nyamuk Ae. aegypti setelah pemaparan ekstrak air

dan ekstrak metanol Gracilaria sp.
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